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PENGGUMNAAN LAPISAN TIPIS FOTOKATALIS TiO:ANATASE-
KEERAMIK DALAM PENJERNIHAN AIR RAWA GAMBUT
Oleh : EMRIZAL

{Dibawah bimbingan : Hermansyah Aziz, dan Admin AL}

RINGKASAN

Penelitian vang telah dilskukan mempelajari efek fotokatelitik lapisan tipis Ti0:
anatase-keramik terhadap degradasi komponen humat air rawa gambul, Sebapai
sumber radiasi dipunakan lampu rakss tekanan rendah dengan panjang gelombang (L)
2534 nm

Pembuatan lapisan tipis Titania (Ti0:) yaito dengan mencampurkan Tilanium
[sopropoksida (TIP) 0,75M, Dhetil Amina (DEA} 15M scbagai zat aditif dalam
pelarut Isopropanal.

Keramik dicelupkan dalam larutan Titania sedalam 3 cm, kemudian dikeringkan
dengan subu 10-110°C dalam oven selama 10 menit lalu dimasukkan dalam furnace
pada subu HHYC selama 30 menit sampai terbentuk strukiur anatase, kemudian
lapisan tipis Ti0; anatase-keramik yang terbentuk diujikan terhadap air rawa gambut
melalui 3 jenis perlakvan dengan variasi waktu vang sama vaitu

1. Uji fotokatalitik lapisan tipis titania-keramik pada fototransformasi komponen

air rawa gambut dengan variasi waktu 0,1,2,3.4.5.6, dan 12 jam

2. i fotokatalitik  keramik pada fototransformasi komponen air rmawa gambut

dengan variasi waktu 0,1,2,3,4,5,6, dan 12 jam




I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yvang terdin dan pulau-pulau dengan peogralis
vang berbeda-beda. Beberapa pulau memiliki daerah rawa, daerah rawa mempunyai
rmasalah air, yang dikenal dengan air gambut.

Adr gambut merupakan air permukasn dan tanah bergambut dengan cir-ciri yang
mencolok karena wamanya merah kecoklatan, mengandung zat organik tinggi, berasa
asam {(pH £ 2-3) dan tingkat kesadahannya rendah, air ini tidak memenuhi
persyaratan air bersih yang ditentukan oleh Depaternen Kesehatan (Depkes RI, 20007
olch karena itu diperlukan pengolahan terlebih dahulu sehingga layak untuk
dikonsumsi oleh masyarakal sckitamya, Unfuk menyelesaikan masalah ini diperlukan
penelitian, untuk menjadikan air rawa gambut menjadi air yang dapat dikonsumsi
{Taufik, 1992},

Beberapa teknik penjernihan air rawa gambut telah dicoba seperii filtrasi
(penvaringan). sedimentasi (pengendapan) dan koagulasi (penggumpalan), namun
metoda tersebut membutuhkan biaya yang besar dan perlakuan lebih lanjut. Kajian
yvang sedang berkembang soat ini adalah pengpumann Ti0k: sebagai katalis untuk
degradasi senvawa organik vang terdapat dalam air rawa gambut,

Menurut literatur serbuk putih semi konduktor Ti(d: sangat baik digunakan
sebagai awal darl penjernihan air rawa gambut, karena hasil penelilian menunjukan

bahwa penyinaran dengan lampu UV 254 nm terhadap suspensi vang terdini dari 30
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mg semi konduktor Tild: dalam 30 ml asam humat 100 ppm dapat mentransformasi
99,04 % asam humat dalam wakty 3,3 jam (Axiz, 2003).

Ti0+ adalah material vang vmum digunakan karena sifatnva yang khusus, tidak
larut dalam air, refatif murah, daya tahan dan resisten terbadap abrasi‘gores (Azis,
20043,

Titk: sekarang digunakan secara luas sebagai pigmen pemutih dalam cat, pemutih
kertas, kaca, keramik, pelapis lantai dan kosmetik. Hal ini disebabkan oleh sifat-
sifatnya seperti; wama vang putih, tak tembus cahaya, lembam dan tidak beracun
{Petrucel, 1991).

Mengingat pentingnya peran TiQ: dalam penjemihan air rawa gambut maka
sudah scharusnya teknik ini dikermbangkan karens salah satu keunggulannyva vang
utama adalah bahwa cahaya matahari dapat  dipakai schagai sumber enerpi
pengeksitasi foto katalis. Disamping relatif murah, umumnya TiOs bersifat inert
secara biologl maupun kimia, stabil terhadap fotokorosi dan korosi kimia,

Aktifitas katalitk TiO, sangat dipengaruhi oleh luas permukaan, dan struktur
kristal. Tiga bentuk polimorfi TiQ; vaitu anatase (tetragonal), rutile (tetragonal) dan
brokite (orforombik) menentukan aktifitas masing-masingnyva. Transformasi bentuk
anatase kenitile sangat dipengaruhi oleh sifat kemurmian yang terdapat dalam sistem,
ukuran partike] dan kondizi pembuatan (Arief, 2000).

Dalam  penclitian ini TiO: dibuat terlebibh dahulu den  diharapkan dapac
membentuk anatase  hal ini dilakukan melalui pengatuean suhu dan kemudian

hasilnya digunakan untuk degradasi komponen humat dengan menggunskan proses




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan bahwa wji folokatalis  titania-keramik pada air rawa gambut
memperlihatkan aktivitas fotokatalitik vang paling baik adalah keramik titaniz dengan
variasi wakiu 6 jam dengan persentase penjernihan 20.90% dan dapat meningkatkan
pH air gambut menjadi 6.48. Aktifitas fotokatalitik melalui irradiasi lansung tanpa
lapisan tipis (itania-keramik mempunyai persentase penjernihan 10.5% dan hanya
dapat meningkatkan pH air gambut menjadi 6,35, Hal ini disebabkan lapisan titania
keramik mampu bertindak sebapai katalis dalam mendegradasi kemponen humat

dengan baik,

5.2, Saran

Untuk  penelitian  selanjutnva  disarankan melakukan  penpadukan  sewakiu
penyinaran air rawa gambut, hal ini untuk menghilangkan efek kulit air rawa gambut.
Pengadukan sendiri juga bertujuan agar sampel air ravws gambut homogen.

Dalam penelitian ini uji fotokatalink dengan mengguenakan [apisan tipis titania-
keramik (| kali pelapisan} memperlibatkan hasil yang kurang signifikan diharapkan
peneliti lain melakukan beberapa kali pelapisan, sehingga kemampuan mendegradasi
komponen humat lebih besar.

Diharapkan peneliti lain mencari support selain keramik atau soport lain vang

Belum diteliti.
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